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contextual menggunakan metode observasi, wawancara berstruktur, dan

kuesioner/angket. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif, dan deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian hasil review ahli isi mata pelajaran menunjukkan video pembelajaran
sangat baik dengan pesentase (93,00%), hasil review ahli desain pembelajaran menunjukkan video
pembelajaran sangat baik dengan persentase (90,00%). hasil review ahli media pembelajaran
menunjukkan video pembelajaran sangat baik dengan pesentase (91,00%), hasil uji peorangan
menunjukkan video pembelajaran sangat baik dengan persentase (93,05%). Jadi video pembelajaran
layak diterapkan dalam proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu media video pembelajaran
yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.

ABSTRACT

The limitations of online learning media have an impact on the slowness of students receiving
information conveyed by the teacher. This causes student learning outcomes to be low. This study
aims to produce learning media in the form of problem solving-based learning videos with contextual
social problems in the content of social studies material. This type of research is development using
the ADDIE development model (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). The
research subjects are: 1 subject matter expert, 1 learning design expert, 1 learning media expert, 3
students for individual trials. Collecting data using observation methods, structured interviews, and
questionnaires/questionnaires. The instrument used to collect data is a questionnaire. The data
analysis used is descriptive qualitative analysis technique, and descriptive quantitative. The results of
the research results from the review of subject matter experts show that the learning videos are very
good with a percentage (93.00%), the results of the learning design expert reviews show the learning
videos are very good with a percentage (90.00%). The results of the learning media expert review
showed that the learning video was very good with a percentage (91.00%), the results of the individual
test showed the learning video was very good with a percentage (93.05%). So the learning video is
feasible to be applied in the learning process. The implication of this research is that the learning video
media that has been developed can be used by teachers in the learning process so that it has an
impact on improving student learning outcomes.
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1. Pendahuluan

Pandemi covid-19 sampai saat ini terus menghantui masyarakat di berbagai dunia termasuk
Indonesia khususnya di Bali. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah dalam memutuskan mata rantai
penyebaran wabah virus covid-19. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menerapkan
sistem pembelajaran dengan belajar dari rumah (secara daring) guna menjaga keselamatan siswa dan
tenaga pendidik di masa pandemi ini (Aji, 2020; Durnali, 2020; Wahyono, Husamah, & Budi, 2020).
Pembelajaran daring yang dilakukan selama ini menerapkan banyak media agar semua kompetensi dapat
tercapai dengan baik meskipun guru tidak bertatap muka langsung dengan siswanya (Baber, 2021; Garad,
Al-Ansi, & Qamari, 2021). Kegiatan-kegiatan seperti seminar dan workshop online guru dilaksanakan guna
terus menemukan cara dan mengembangakan berbagai metode mengajar yang sesuai digunakan selama
pandemi ini berlangsung. Namun meski begitu banyak upaya dilakukan guna meningkatkan mutu guru
dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran daring, bukan berarti pembelajaran daring ini tidak
menemui kesulitan (Rosmiati & Lestari, 2021; Sakti, 2021). Hambatan seperti koneksi internet siswa di
tiap daerah yang berbeda, keterbatasan sarana yang digunakan siswa sampai pada sulitnya guru
menemukan media yang sesuai untuk mengajarkan siswa secara daring pada tiap mata pelajaran yang
diajarkan menjadi beberapa hal yang mempersulit terlaksananya pembelajaran daring ini (Mufaziah &
Fauziah, 2020; Sadikin & Hamidah, 2020). Salah satu pelajaran yang memberikan sarana pembelajaran
adalah IPS.

[lmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang memiliki
materi cukup padat dan memerlukan banyak media untuk menyampaikan informasinya pada siswa
(Dharin, Aziz, & Waseso, 2020; Harliawan, 2015). Guru memerlukan waktu yang cukup lama guna
menyampaika materi IPS tanpa menggunakan media pembelajaran, sehingga materi yang begitu banyak
akan menyulitkan guru untuk mengejar target capaian belajar yang harus diselesaikan (Bakhri, Sari, &
Ernawati, 2019; Juniantari & Suardika, 2014; Rachmiati, 2016). Namun selain media pembelajaran,
pembelajaran daring juga memerlukan model pembelajaran yang sesuai. Karena dengan kombinasi model
dan media pembelajaran yang sesuai akan membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran (Aditya, 2017; Puspitasari & Murda, 2018; Putra & Sujana, 2020). Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan di sekolah dasar adalah model problem solving. Problem solving
adalah salah satu bagian dari proses berpikir yang berupa kemampuan untuk memecahkan persoalan.
problem atau masalah adalah satu hal yang mungkin tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia
sehari-hari (Cahyani, Khoiri, & Setianingsih, 2019; Retnowati, Yazid Fathoni, & Chen, 2018; Yuliati &
Lestari, 2019). Seorang individu memiliki masalah ketika ia menginginkan sesuatu yang tidak dapat
diperoleh atau tidak tersedia dalam waktu dekat.

Keterbatasan media pembelajaran daring adalah salah satu permasalahan yang cukup serius di
masa ini, karena akan sangat berdampak pada cepat lambatnya siswa menerima informasi yang
disampaikan guru (Anugrahana, 2020; Mamluah & Maulidi, 2021; Mustikaningrum, Pramusinta, Ayu, &
Umar, 2020). Media pembelajaran konvensional yang biasanya digunakan guru selama ini mulai tidak
efektif lagi digunakan untuk pembelajaran daring, maka dari itu banyak dikembangkan mediaa
pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai untuk mengimbangi pembelajaran masa ini. Salah satu media
yang banyak digunakan untuk pembelajaran daring adalah media pembelajaran video (Andriyani &
Suniasih, 2021; Muskania, Badariah, & Mansur, 2019). Video mampu menyalurkan infomasi dengan
menarik kepada siswa. Video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual yang berisi
pesan pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk
membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran (Asnur & Ambiyar, 2018; Saiboon et al,
2021; Yendrita & Syafitri, 2019). Oleh sebab itu banyak video pembelajaran yang dibuat untuk tiap materi
guna mempermudah penyerapan dan penyampaian informasi pada siswa. Video pembelajaran ini sangat
cocok diterapkan dalam pembelajaran IPS. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Andriyani & Suniasih, 2021; Manurung &
Panggabean, 2020; Setyadi, Sudiarta, & Mertasari, 2019).

Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa video pembelajaran dapat membantu siswa
dalam belajar dan menciptakan suasana yang menyenangkan (Rose, O'Meara, Gerhardt, & Williams, 2016;
Saiboon et al, 2021; Utari, 2016; Yendrita & Syafitri, 2019). Belum adanya kajian mengenai video
pembelajaran berbasis problem solving pada masalah sosial kontekstual. Kelebihan penelitian ini yaitu
media video pembelajaran yang akan dikembangkan berdasarkan teori video pembelajarna dan problem
solving yang berisikan masalah sosial yang mudah dipahami oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa video berbasis problem solving pada masalah-masalah
sosial konstektual muatan IPS siswa SD kelas IV. Diharapkan media ini dapat membantu siswa dalam
belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa.
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2. Metode

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan. Penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Tahap analisis pada penelitian ini dimulai dengan observasi di lapangan, yaitu dengan mencari secara
langsung hal-hal yang berkaitan dengan media video yang akan dikembangkan. Mulai dari wawancara
pada guru terkait materi apakah yang masih sulit disampaikan pada pembelajaran IPS hingga melihat
media apa yang digunakan sebelumnya dalam mengajar materi tersebut. Tahap selanjutnya yaitu desain
produk, pada bagian ini disiapkan alur pembuatan produk melalui flow chart dan gambar sederhana guna
mempermudah proses pembuatan produk. Setelah desain produk selesai, berikutnya adalah proses
pengembangan produk. Pada tahap pengembangan ini, desain produk yang telah dibuat sebelumnya
dieksekusi hingga menghasilkan sebuah produk berupa video yang sesuai dengan desain sebelumnya.
Setelah produk selesai dibuat, selanjutnya masuk pada tahap implementasi. Pada penelitian ini sebelum
produk diimplementasikan, terlebih dahulu produk diujicobakan pada ahli isi, ahli media, dan ahli desain
pembelajan untuk selanjutya dapat diimplementasikan pada subyek perorangan. Proses pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara berstruktur, dan kuesioner/angket. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner. Subyek penelitiannya adalah 3 orang ahli (ahli
desain, ahli media dan ahli isi) serta 5 orang guru. Penelitian pengembangan ini menggunakan teknik
analisis data deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif, dengan data yang dikumpulkan berupa data
kuantitatif dan kualitatif pula. Setelah data yang diperoleh dari para ahli tersebut dianalisis menggunakan
penilaian skala likert, maka akan diperoleh persentase skor dari masing-masing ahli tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan video pembelajaran berbasis problem solving pada masalah-masalah
sosial konstektual yang dapat digunakan untuk mengajarkan muatan materi IPS siswa SD kelas IV. Hal ini
disampaikan setelah produk yang dibuat melewati beberapa uji ahli dan uji perorangan yang dipaparkan

Pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Produk

No Subjek Uji Coba Hasil Validitas Keterangan
1 Uji Isi Mata Pelajaran 93,00% Sangat Baik
2 Uji Desain Pembelajaran 90,00 % Sangat Baik
3 Uji Media Pembelajaran 91,00 % Sangat Baik
4 Uji Perorangan 93,05 % Sangat Baik

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli isi mata pelajaran, produk video pembelajaran ini
memperoleh persentase 93,00% yang berada pada rentangan 81-100%, dengan sebaran skor angket
berada pada nilai 4 dan 5 sehingga masuk pada kualifikasi sangat baik (tidak perlu direvisi). Artinya
media pembelajaran video pembelajaran berbasis problem solving pada masalah-masalah sosial
konstektual ini layak digunakan sebagai media pembelajaran di SD untuk muatan materi IPS. Sedangkan
hasil pengujian produk pada ahli desain pembelajaran memperoleh hasil dengan persentase 90,00%,
sehingga jika dilihat pada tabel kriteria pengambilan keputusan maka nilai dari ahli desain pembelajaran
ini masuk pada kualifikasi sangat baik. Namun alhi desain memberikan komentar berupa perbaikan RPP
yang sebelumnya telah diperbaiki hingga produk dinyatakan layak dilihat dari sisi desain guna
mengajarkankan siswa SD. Hasil pengujian yang dilakukan pada ahli media pembelajaran, berdasarkan
pengujian yang dilakukan diperoleh persentase hasil sebesar 91,00%. Hal ini menunjukan bahwa
persentase dari ahli media pembelajaran ada pada kualifikasi sangat baik dan produk berupa video
pembelajaran berbasis problem solving pada masalah-masalah sosial konstektual yang dibuat layak
digunakan sebagai media pembelajaran. Pengujian terakhir dilakukan yaitu uji perorangan memperoleh
persentase hasil 93,05% dengan sebaran angket pada nilai 4 dan 5. Jadi media video pembelajaran
berbasis problem solving pada masalah-masalah sosial konstektual yang dibuat berada pada kualifikasi
sangat baik dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu sebagai berikut.

Pertama, video pembelajaran berbasis problem solving layak digunakan karena dapat memotivasi
siswa dalam belajar. Video pembelajaran berbasis problem solving ini adapt menarik motivasi siswa dalam
belajar. Hal ini dikarenakan video pembelajaran ini memiliki komponen serti gambar, dan suara yang
menarik sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam belajar (Hamdan Husein Batubara & Batubara,
2020; Tegeh, Simamora, & Dwipayana, 2019). Penggunaan video pembelajarna yang sesuai akan
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meningkatkan serta memotivasi siswa dalam belajar sehingga berdampak pada hasil belajar siswa
(Kawka, MH.Gall, Fang, Liu, & Jiao, 2021; Sarnoko, Ruminiati, & Setyosari, 2016). Penggunaan video
pembelajaran ini dapat membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Kedua, video pembelajaran berbasis problem solving layak digunakan karena dapat memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran. Video pembelajaran berbasis problem solving
dikembangkan dan didesain menyesuaikan dengan karakteristik siswa sehingga memudahkan siswa
dalam memahami materi yang disajikan pada video. Video pembelajaran ini sangat membantu guru dalam
menyampaikan sebuah informasi (Imamah, 2012; Novita, Sukmanasa, & Pratama, 2019a; Purwanti, 2015).
Hal ini disebabkan karena video dapat menyampaikan pesan dengan mudah kepada siswa (Novita,
Sukmanasa, & Pratama, 2019b; Tegeh et al,, 2019; Widiyasanti & Ayriza, 2018). Siswa akan tertarik dalam
mendengarkan informasi yang disajikan melalui video pembelajaran. Siswa juga diberikan permasalahan
yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih mudah menangkap materi pembelajaran.
Hal ini menyebabkan siswa memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan baik (Ilmi, 2019;
[rawana & Taufina, 2020; Irawati, 2015).

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa video pembelajaran dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan (Pramana, Tegeh, & Agung, 2016; Wuryanti, 2016; Wuryanti &
Kartowagiran, 2016). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa video pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar siswa (H.H. Batubara & Batubara, 2020; Sholikah, Kuswadi, & Sujana, 2018; Susmiati, 2020).
Dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran dapat membantu siswa dalam belajar. Hal ini
membuktikan bahwa video pembelajaran berbasis problem solving pada masalah-masalah sosial
konstektual yang dibuat memang layak diterapkan di sekolah dasar sebagai media untuk mengajarkan
siswa. Implikasi penelitian ini yaitu media video pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Dengan
adanya media ini akan membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan, khusunya
mengenai masalah sosial yang kontekstual pada muatan IPS siswa SD kelas 1V.

4. Simpulan

Video pembelajaran berkualifikasi sangat baik sehingga layak digunakan di sekolah dasar sebagai
media pembelajaran untuk mengajarkan materi IPS pada siswa kelas IV serta dapat menambah referensi
bagi guru dalam mengajar siswa di sekolah. Direkomendasikan kepada guru untuk menggunakan video
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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